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Abstract 

 
The management of health human resources plays a crucial role in ensuring the quality of hospital services, 
as healthcare workers are the primary providers of patient care. Optimal performance by healthcare workers 
supports organizational effectiveness while simultaneously enhancing service quality and public satisfaction. 
This study aims to analyze the effects of transformational leadership, co-workers, and remuneration on the 
performance of healthcare workers through job satisfaction as an intervening variable at Hadji Boejasin 
Regional General Hospital. The study employed a quantitative approach using a survey method involving 100 
healthcare workers selected through purposive sampling. Data were collected through questionnaires and 
analyzed using Path Analysis with the assistance of SPSS Version 25. The results showed that transformational 
leadership, co-workers, and remuneration significantly affected both job satisfaction and healthcare workers’ 
performance. Job satisfaction also had a significant effect on performance and was proven to significantly 
mediate the effects of the three variables on healthcare workers’ performance based on the Sobel Test. These 
findings indicate that effective transformational leadership, harmonious relationships among co-workers, and 
fair and adequate remuneration can enhance job satisfaction and improve healthcare workers’ performance. 
 
Keywords: Transformational Leadership, Co-Workers, Remuneration, Job Satisfaction, Healthcare Workers’ 
Performance 
 

Abstrak 
 

Pengelolaan sumber daya manusia kesehatan memiliki peran penting dalam menjamin kualitas pelayanan 
rumah sakit karena tenaga kesehatan merupakan pelaksana utama pelayanan kepada pasien. Kinerja tenaga 
kesehatan yang optimal mendukung efektivitas organisasi sekaligus meningkatkan kualitas pelayanan dan 
kepuasan Masyarakat. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, 
co-workers, dan remunerasi terhadap kinerja tenaga kesehatan melalui kepuasan kerja sebagai variabel 
intervening di RSUD Hadji Boejasin. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 
terhadap 100 tenaga kesehatan yang dipilih melalui purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan 
kuesioner dan dianalisis dengan Path Analysis berbantuan SPSS Versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
gaya kepemimpinan transformasional, co-workers, dan remunerasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 
kerja maupun kinerja tenaga kesehatan. Kepuasan kerja juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja serta 
terbukti memediasi pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap kinerja berdasarkan Uji Sobel. Temuan ini 
menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional yang baik, hubungan kerja yang harmonis, dan 
remunerasi yang adil serta memadai dapat meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja tenaga kesehatan. 
 
Kata kunci : Gaya Kepemimpinan Transformasional, Co-Workers, Remunerasi, Kepuasan Kerja, Kinerja 
Tenaga Kesehatan 
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan sumber daya manusia kesehatan memiliki peran penting dalam 

menjamin kualitas pelayanan rumah sakit karena tenaga kesehatan merupakan pelaksana 

utama pelayanan kepada pasien (Bella et al., 2025). Kinerja tenaga kesehatan yang optimal 

mendukung efektivitas organisasi sekaligus meningkatkan kualitas pelayanan dan kepuasan 

Masyarakat (Sapulette et al., 2025). Di rumah sakit kinerja tidak hanya dipengaruhi oleh 

kompetensi individu, tetapi juga oleh kondisi organisasi dan lingkungan kerja yang mampu 

memberikan dukungan bagi tenaga kesehatan dalam menjalankan tugasnya. RSUD Hadji 

Boejasin sebagai rumah sakit rujukan pemerintah daerah dituntut untuk mempertahankan 

kualitas pelayanan seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat, sehingga pengelolaan 

tenaga kesehatan menjadi aspek strategis yang perlu mendapat perhatian. 

Salah satu faktor organisasi yang berpotensi memengaruhi kinerja adalah gaya 

kepemimpinan transformasional. Pemimpin transformasional mampu memberikan 

motivasi, inspirasi, perhatian individual, serta mendorong tenaga kesehatan untuk 

berkembang dan mencapai tujuan organisasi (Kurniawan dan Wartini, 2025). Bukti empiris 

menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berhubungan positif dengan kepuasan 

kerja tenaga kesehatan dan dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 

peningkatan kinerja. Selain kepemimpinan, hubungan dengan rekan kerja (co-workers) juga 

penting karena dukungan, komunikasi, dan kerja sama antartenaga kesehatan dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif serta membantu individu menghadapi tuntutan 

pekerjaan (Permatasari, 2025). Kondisi lingkungan kerja yang positif pada akhirnya dapat 

meningkatkan kepuasan dan produktivitas tenaga kesehatan. 

Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah remunerasi dan kepuasan kerja. Sistem 

remunerasi yang adil dan sesuai dengan kontribusi, tanggung jawab, serta beban kerja dapat 

menjadi sumber motivasi bagi tenaga Kesehatan (Didipu et al., 2025). Penelitian pada tenaga 

kesehatan di Indonesia menunjukkan adanya hubungan antara remunerasi, kepuasan kerja, 

dan kinerja, sehingga sistem imbalan menjadi salah satu aspek penting dalam pengelolaan 

sumber daya manusia rumah sakit. Kepuasan kerja juga memiliki posisi strategis karena 

mencerminkan evaluasi positif tenaga kesehatan terhadap pekerjaan, kepemimpinan, 

hubungan dengan rekan kerja, serta imbalan yang diterima. Dengan demikian, kepuasan 

kerja tidak hanya berpotensi memengaruhi kinerja secara langsung, tetapi juga dapat 
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menjadi mekanisme yang menjembatani pengaruh faktor-faktor organisasi terhadap kinerja 

tenaga kesehatan. 

Meskipun penelitian mengenai kepemimpinan transformasional, hubungan rekan 

kerja, remunerasi, kepuasan kerja, dan kinerja telah banyak dilakukan, penelitian yang 

menguji ketiga faktor tersebut secara simultan terhadap kinerja tenaga kesehatan dengan 

kepuasan kerja sebagai variabel intervening, khususnya pada rumah sakit pemerintah 

daerah, masih relatif terbatas. Penelitian sebelumnya lebih banyak menguji hubungan 

antarvariabel secara parsial atau pada konteks organisasi yang berbeda. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian yang mengintegrasikan gaya kepemimpinan transformasional, co-

workers, remunerasi, dan kepuasan kerja dalam satu model untuk menjelaskan mekanisme 

peningkatan kinerja tenaga kesehatan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh gaya 

kepemimpinan transformasional, co-workers, dan remunerasi terhadap kinerja tenaga 

kesehatan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening di RSUD Hadji Boejasin. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 

menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, co-workers, dan remunerasi 

terhadap kepuasan kerja serta kinerja tenaga kesehatan di RSUD Hadji Boejasin. Populasi 

penelitian terdiri atas seluruh tenaga kesehatan di RSUD Hadji Boejasin, dengan sampel 

sebanyak 100 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Kriteria 

responden meliputi tenaga kesehatan yang telah bekerja minimal satu tahun dan terlibat 

langsung dalam pelayanan kesehatan maupun kegiatan operasional rumah sakit. 

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh 

melalui kuesioner tertutup dengan skala Likert yang diberikan kepada responden, sedangkan 

data pendukung diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi terkait profil, struktur 

organisasi, tenaga kesehatan, serta kebijakan sumber daya manusia dan remunerasi RSUD 

Hadji Boejasin. Studi literatur dari buku, jurnal ilmiah, penelitian terdahulu, dan dokumen 

resmi juga digunakan untuk memperkuat landasan teoritis penelitian. 

Variabel penelitian terdiri atas gaya kepemimpinan transformasional (X1), co-

workers (X2), dan remunerasi (X3) sebagai variabel independen, kepuasan kerja (Z) sebagai 

variabel intervening, serta kinerja tenaga kesehatan (Y) sebagai variabel dependen. Data 
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dianalisis menggunakan SPSS Versi 25 melalui uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, dan 

analisis jalur (Path Analysis). Analisis jalur digunakan untuk menguji pengaruh langsung 

maupun tidak langsung ketiga variabel independen terhadap kinerja tenaga kesehatan 

melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 

Responden penelitian ini adalah tenaga kesehatan yang bekerja di RSUD Hadji 

Boejasin, dipilih berdasarkan keterlibatan langsung dalam pelayanan kesehatan dan 

lingkungan kerja yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan, hubungan antar rekan kerja, 

remunerasi, kepuasan kerja, dan kinerja. Kriteria responden meliputi tenaga kesehatan yang 

bekerja di RSUD Hadji Boejasin, memiliki masa kerja minimal satu tahun, serta terlibat 

langsung dalam pelayanan kesehatan maupun kegiatan operasional rumah sakit. 

Karakteristik responden dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan 

terakhir, dan masa kerja untuk memberikan gambaran mengenai profil dan komposisi tenaga 

kesehatan yang berpartisipasi dalam penelitian. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

 

No Kategori 
Jumlah 
(Orang) Persentase (%) 

1 
Jenis Kelamin 
a. Laki-Laki 
b. Perempuan 

79 
21 

79 
21 

2 

Umur 
a. 21 – 30 tahun 
b. 31 – 40 tahun 
c. > 40 tahun 

20 
44 
36 

20 
44 
36 

3 

Pendidikan Terakhir 
a. SMA 
b. D3 
c. Strata 1 (S1) 
d. Strata 2 (S2) 

27 
9 
61 
3 

27 
9 

61 
3 

4. 

Lama Bekerja 
a. <1 tahun 
b. 1 – 3 tahun 
c. 4 – 6 tahun 
d. >6 tahun 

0 
15 
24 
61 

0 
15 
24 
61 

Jumlah 100 100 
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Uji Validitas 

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pernyataan pada variabel gaya 

kepemimpinan transformasional (X1), co-workers (X2), remunerasi (X3), kepuasan kerja (Z), 

dan kinerja tenaga kesehatan (Y) memperoleh nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 0,05. Sesuai 

kriteria validitas, item dengan nilai Sig. < 0,05 dinyatakan valid. Dengan demikian, seluruh 

butir pernyataan pada masing-masing variabel telah memenuhi kriteria validitas, mampu 

merepresentasikan variabel yang diukur, dan layak digunakan sebagai instrumen 

pengumpulan data penelitian. 

Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha, variabel gaya 

kepemimpinan transformasional (X1) memperoleh nilai 0,611, co-workers (X2) sebesar 

0,701, remunerasi (X3) sebesar 0,825, kepuasan kerja (Z) sebesar 0,798, dan kinerja tenaga 

kesehatan (Y) sebesar 0,811. Seluruh nilai Cronbach’s Alpha tersebut lebih besar dari 0,60, 

sehingga seluruh variabel dinyatakan reliabel dan memiliki konsistensi internal yang baik. 

Dengan demikian, instrumen penelitian layak digunakan sebagai alat pengumpulan data 

karena mampu menghasilkan pengukuran yang konsisten dan dapat dipercaya. 

Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi pertama dan kedua telah 

memenuhi seluruh asumsi yang dipersyaratkan. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 

menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,200 pada kedua model, yang lebih besar dari 0,05, 

sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan seluruh 

variabel independen memiliki nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, baik pada model regresi 

pertama maupun kedua, sehingga tidak terdapat gejala multikolinearitas. Selanjutnya, hasil 

uji heteroskedastisitas melalui grafik scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik residual pada 

kedua model menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu. Dengan demikian, 

kedua model regresi dinyatakan bebas dari gejala heteroskedastisitas dan telah memenuhi 

asumsi klasik, sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

Hasil Analisis Jalur 

Analisis jalur (path analysis) digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

langsung dan pengaruh tidak langsung antar variabel dalam penelitian. Hasil pengujian 

pengaruh langsung dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Pengujian Pengaruh Langsung 

Pengaruh Langsung Koefisien Jalur p-value 
Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) > Kepuasan 

Kerja (Z) 0,175 0,007 

Co-Worker (X2) > Kepuasan Kerja (Z) 0,055 0,008 
Renumerasi (X3) > Kepuasan Kerja (Z) 0,013 0,010 

Gaya Kepemimpinan Transformasional (X1) > Kinerja 
Karyawan (Y) 0,061 0,002 

Co-Worker (X2) > Kinerja Karyawan (Y) 0,188 0,003 
Renumerasi (X3) > Kinerja Karyawan (Y) 0,088 0,000 

Kepuasan Kerja (Z) > Kinerja Karyawan (Y) 0,002 0,008 

Pengaruh Langsung 

Berdasarkan hasil analisis jalur, gaya kepemimpinan transformasional (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (Z), dengan koefisien sebesar 

0,175 dan p-value 0,007. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan 

kepemimpinan transformasional melalui pemberian motivasi, inspirasi, perhatian 

individual, dan arahan yang jelas, semakin tinggi pula kepuasan kerja tenaga kesehatan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Irwanto dan Riyadi (2023) serta Rejekiyah et al. 

(2024) yang membuktikan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa co-workers (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja (Z), dengan koefisien sebesar 0,055 dan p-value 0,008. 

Temuan ini menunjukkan bahwa hubungan kerja yang harmonis, dukungan antar rekan 

kerja, dan kerja sama yang baik dapat menciptakan lingkungan kerja yang nyaman sehingga 

meningkatkan kepuasan tenaga kesehatan. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Syafitri 

dan Waluyo (2023) yang menemukan bahwa hubungan antar rekan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Remunerasi (X3) juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja (Z), dengan koefisien sebesar 0,013 dan p-value 0,010. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemberian remunerasi yang layak, adil, dan sesuai dengan kontribusi tenaga kesehatan dapat 

meningkatkan rasa dihargai dan kepuasan terhadap pekerjaan. Temuan penelitian ini sejalan 

dengan Rengganis et al. (2023) dan Ritonga et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

remunerasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Gaya kepemimpinan transformasional (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja tenaga kesehatan (Y), dengan koefisien sebesar 0,061 dan p-value 0,002. 
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Hasil ini mengindikasikan bahwa pemimpin yang mampu memberikan motivasi inspiratif, 

perhatian individual, stimulasi intelektual, dan keteladanan dapat mendorong tenaga 

kesehatan bekerja lebih efektif dan bertanggung jawab. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Adiwantari et al. (2019) yang membuktikan bahwa kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada sektor 

kesehatan. 

Co-workers (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja tenaga 

kesehatan (Y), dengan koefisien sebesar 0,188 dan p-value 0,003. Hubungan yang baik antar 

rekan kerja melalui dukungan emosional, kerja sama, komunikasi, dan bantuan dalam 

menyelesaikan tugas dapat menciptakan suasana kerja yang kondusif dan meningkatkan 

efektivitas kerja tenaga kesehatan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Saputra dan 

Kurniawan (2024) serta Susanti et al. (2023) yang menunjukkan bahwa dukungan rekan 

kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Remunerasi (X3) terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja tenaga 

kesehatan (Y), dengan koefisien sebesar 0,088 dan p-value 0,000. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sistem remunerasi yang layak, adil, transparan, dan sesuai dengan 

kontribusi tenaga kesehatan dapat meningkatkan motivasi, tanggung jawab, serta 

produktivitas kerja. Temuan ini sejalan dengan penelitian Mustikaningsih dan Handayani 

(2014) serta Febrina et al. (2022) yang menunjukkan bahwa remunerasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Kepuasan kerja (Z) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja tenaga 

kesehatan (Y), dengan koefisien sebesar 0,002 dan p-value 0,008. Temuan ini menunjukkan 

bahwa tenaga kesehatan yang memiliki kepuasan kerja lebih tinggi cenderung memiliki 

semangat, komitmen, tanggung jawab, dan produktivitas yang lebih baik dalam 

melaksanakan tugas. Hasil penelitian ini sejalan dengan Atmaja (2022), Yulia et al. (2025), 

serta Hariyanto et al. (2025) yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh Tidak Langsung 

Pengujian pengaruh tidak langsung dilakukan untuk mengidentifikasi peran 

kepuasan kerja sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen. Pengujian dilakukan menggunakan Sobel Test dengan mengacu pada 

nilai probabilitas (p-value). Apabila nilai p-value < 0,05, maka kepuasan kerja dinyatakan 
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mampu memediasi secara signifikan pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Hasil Uji Sobel menunjukkan bahwa kepuasan kerja memediasi secara signifikan 

pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja tenaga kesehatan, dengan 

nilai statistik Sobel sebesar 0,513 dan nilai one-tailed maupun two-tailed probability <0,05. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional yang efektif dapat 

meningkatkan kepuasan kerja melalui pemberian motivasi, inspirasi, arahan, dan perhatian 

kepada tenaga kesehatan, yang selanjutnya mendorong peningkatan kinerja. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Hendriawan dan Nurjanah (2024) serta Hutajulu (2024) yang 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja berperan sebagai mekanisme yang menjembatani 

pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, penerapan 

kepemimpinan transformasional yang baik tidak hanya berdampak langsung pada kinerja, 

tetapi juga secara tidak langsung melalui peningkatan kepuasan kerja. 

Hasil Uji Sobel menunjukkan bahwa kepuasan kerja juga mampu memediasi secara 

signifikan pengaruh co-workers terhadap kinerja tenaga kesehatan, dengan nilai statistik 

sebesar 0,581 dan nilai one-tailed maupun two-tailed probability <0,05. Temuan ini 

menunjukkan bahwa hubungan yang harmonis, komunikasi yang baik, serta dukungan antar 

rekan kerja dapat meningkatkan kepuasan kerja, yang selanjutnya mendorong semangat, 

komitmen, dan produktivitas tenaga kesehatan. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

Suwardi et al. (2024) dan Harianja et al. (2025) yang menunjukkan bahwa hubungan dan 

dukungan rekan kerja dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif serta 

meningkatkan kepuasan dan kinerja karyawan. Dengan demikian, kepuasan kerja menjadi 

mekanisme penting yang menjelaskan bagaimana hubungan positif antar rekan kerja dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja tenaga kesehatan. 

Hasil Uji Sobel menunjukkan bahwa kepuasan kerja berperan sebagai mediator yang 

signifikan dalam pengaruh remunerasi terhadap kinerja tenaga kesehatan, dengan nilai 

statistik sebesar 0,176 dan nilai one-tailed maupun two-tailed probability <0,05. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa remunerasi yang adil, layak, dan sesuai dengan kontribusi tenaga 

kesehatan dapat meningkatkan kepuasan kerja, yang kemudian berdampak pada 

peningkatan kinerja. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Lesmana dan Rivaldo 

(2023) yang menunjukkan bahwa remunerasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan 

kinerja, serta kepuasan kerja berperan dalam menjembatani hubungan tersebut. Dengan 
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demikian, penerapan sistem remunerasi yang objektif, adil, dan berbasis kinerja dapat 

meningkatkan kepuasan kerja sekaligus mendorong terciptanya kinerja tenaga kesehatan 

yang lebih optimal. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional, co-workers, dan remunerasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja tenaga kesehatan di RSUD Hadji Boejasin (p < 0,05). Ketiga variabel tersebut juga 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan, sementara kepuasan kerja 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja tenaga kesehatan (p < 0,05). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan kualitas kepemimpinan, hubungan antar rekan kerja, 

sistem remunerasi, dan kepuasan kerja merupakan faktor penting dalam mendukung 

peningkatan kinerja tenaga kesehatan. 

RSUD Hadji Boejasin disarankan meningkatkan penerapan kepemimpinan 

transformasional, memperkuat komunikasi dan kerja sama antar tenaga kesehatan, serta 

menerapkan sistem remunerasi yang adil, transparan, dan sesuai dengan kontribusi tenaga 

kesehatan. Manajemen juga perlu meningkatkan kepuasan kerja melalui perbaikan kondisi 

kerja dan pemberian penghargaan yang sesuai, serta mengarahkan kepala instalasi untuk 

berperan sebagai fasilitator dalam membangun komunikasi, koordinasi, dan kekompakan 

tim melalui evaluasi rutin dan forum komunikasi internal. Peneliti selanjutnya disarankan 

menambahkan variabel lain seperti komitmen organisasi, budaya organisasi, lingkungan 

kerja, atau beban kerja, serta memperluas objek dan jumlah responden agar hasil penelitian 

memiliki generalisasi yang lebih kuat. 
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